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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dari tahun ke tahun ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang 

sesuai dengan zamannya, termasuk adanya penyempurnaan kurikulum yang 

merupakan suatu alat yang menjadi pedoman guru untuk mencapai tujuan 

Pendidikan dalam rangka melaksanakan proses pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan merupakan harapan bagi setiap orang tua, guru, 

masyarakat dan pemerintah. Sebab dengan keberhasilan pendidikan, maka akan 

terbentuk sumber daya manusia yang berkualitas. 

Melalui pendidikan diharapkan terjadi berbagai potensi yang terdapat 

dalam diri individu, seperti minat, bakat, kemampuan, kecerdasan dan 

sebagainya. 

Dari berbagai aspek potensi siswa yang harus dikembangkan melalui 

dunia pendidikan sebagaimana dikemukakan di atas. Salah satunya adalah aspek 

kecerdasan, karena masa depan bangsa ada di tangan anak-anak yang cerdas. Hal 

ini sesuai dengan yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945 diungkapkan 

bahwa salah satu tujuan mendirikan negara, bangsa yang merdeka adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam Undang-undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

Bab 1 Pasal 1 ayat (1) mengungkapkan bahwa Pendidikan adalah :  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

 

Selanjutnya Bab II Pasal 3 juga mengungkapkan bahwa :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab. 

 

Dari ungkapan di atas senantiasa mengindikasikan bahwa pendidikan 

merupakan faktor penting dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan itu suatu 

proses yang harus direncanakan dalam upaya menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas serta memiliki keterampilan yang mamadai. Pendidikan yang mampu 

memfasilitasi perubahan adalah pendidikan yang merata, bermutu, relevan serta 

signifikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Diperlukan suatu 

pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, yaitu kurikulum. 

Kurikulum Sekolah Dasar 2006 mengacu kepada sistem pendidikan nasional dan 

peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan yang mengamanatkan tujuan pendidikan Sekolah Dasar 

dengan meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 

serta keterampilan untuk hidup mandiri. 

Mengenai pendidikan di Sekolah Dasar, kurikulum 2006 (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan) mengungkapkan bahwa :  
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"Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar 

kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai 

pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia, 

serta mempersiapkan pendidikan selanjutnya". 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu bidang studi yang wajib 

diberikan di Sekolah Dasar, IPA merupakan salah satu ilmu yang mempelajari 

alam. Dari alam, manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, untuk itu 

diperlukan kemampuan dalam mengolahnya. Dengan mempelajari IPA siswa 

diharapkan dapat memahami alam sekitar, memanfaatkan, sekaligus menjaganya. 

Upaya peningkatan pendidikan IPA tidak dapat berhasil dengan maksimal 

tanpa didukung adanya peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

seorang pendidik harus mempunyai keahlian dan keterampilan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, tidak cukup hanya memiliki kompetensi 

dasar saja, pendidik juga perlu mengenal dan memahami berbagai model atau 

pendekatan pembelajaran, agar proses pembelajaran menjadi menarik dan 

bervariasi demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. Salah satu pendekatan pembelajaran tersebut adalah pendekatan 

konstruktivisme. 

Filsafat konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil 

konstruksi manusia. Hal ini sesuai dengan pendapat Glaser Feld dalam Turmidi 

(1997 : 1), mengatakan bahwa : 

konstruktivisme bertitik tolak dari asumsi bahwa "pengetahuan tumbuh dan 

berkembang dari buah pikiran manusia melalui konstruksi berpikir, bukan 

melalui transfer bagaikan komoditi yang pindah dari guru kepada peserta 

didik atau sesuatu yang dapat diberikan atau diteteskan melalui komunikasi 

bahasa". 
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lebih berfokus pada hasil kegiatan 

manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep terorganisasi tentang alam 

sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui proses ilmiah, yakni penyelidikan, 

penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan, melalui pembelajaran IPA, siswa 

dididik sehingga mereka tahu akan kedudukannya di muka bumi ini dan dilatih 

memecahkan permasalahannya, maka pendekatan konstruktivisme merupakan 

pendekatan yang diduga kuat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

terlebih dalam pembelajaran keseimbangan ekosistem. 

Dalam pelaksanan pembelajaran IPA pokok bahasan keseimbangan 

ekosistem di SDN Pasanggrahan II Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang 

dirasa masih belum optimal, ini dapat dilihat dari pencapaian nilai KKM peserta 

didik yang belum mencapai target, dari hasil perhitungan bahwa nilai KKM untuk 

mata pekajaran IPA ditetapkan sebesar 70,00, dari jumlah siswa sebanyak 31 

orang baru 15 orang saja atau 50% siswa yang dapat mencapai KKM, hal ini diduga 

bahwa aktifitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran masih pasif, selain itu 

dalam pembelajaran IPA khususnya pembelajaran keseimbangan ekosistem, 

pendidik kurang variatif  dan inovatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, 

kebanyakan guru hanya mengguanakan metode ceramah yang mengacu pada 

aspek penalaran tanpa melibatkan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berangkat dari uraian di atas, ternyata guru masih banyak yang belum 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memilih dan menggunakan 

metode atau pendekatan pembelajaran. Hal tersebut berdampak kepada prestasi 

peserta didik yang belum mencapai KKM secara menyeluruh. Selain hal tersebut 
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dalam proses pembelajaran yang digunakan, masih banyak berpusat pada guru 

(teacher centered), sedangkan siswa kurang terlibat atau cenderung pasif. 

Berdasarkan kenyataan tersebut dan hasil observasi pendahuluan di SDN 

Pasanggrahan II Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang, penelitian ini 

mengungkapkan pembelajaran IPA pokok bahasan keseimbangan ekosistem 

melalui pendekatan konstruktivisme, dengan judul "Penerapan Pendekatan 

Kontruktivisme untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA 

(Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa kelas V Pokok Bahasan Keseimbangan 

Ekosistem)" 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas pertanyaan yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu "Pendekatan pembelajaran apa yang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA khususnya pokok bahasan keseimbangan 

ekosistem di Sekolah Dasar?”. 

Adapun pertanyaan secara spesifik, sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SDN Pasanggrahan II pada 

pembelajaran IPA pokok bahasan keseimbangan ekosistem sebelum 

penerapan pendekatan konstruktivisme ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V SDN Pasanggrahan II pada 

pembelajaran IPA pokok bahasan keseimbangan ekosistem setelah 

penerapan pendekatan konstruktivisme ? 
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C. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan maslah di atas, maka penelitian ini akan di fokuskan 

untuk mencari pemecahan masalah dengan melakukan penelitian tindakan kelas, 

dalam pelaksanaanya peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut : 

1. Melakukan observasi (pra tindakan) untuk mengetahui prestasi siswa 

sebalum pelaksanaan tindakan kelas 

2. Melakukan refleksi dari hasil pra tindakan 

3. Menyusun rencana pelaksanaan tindakan pertama berdasarkan hasil dari 

refleksi pra tindakan 

4. Pelaksanaan tindakan pertama 

5. Refleksi tindakan pertama, jika hasil evaluasi ternyata masih belum mencapai 

KKM, maka dilaksanakan tindakan kedua, dan selanjutnya. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA pokok bahasan keseimbangan ekosistem melalui 

pendekatan konstruktivisme. Adapun tujuan secara khusus yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini, yaitu untuk mengetahui : 

1. Hasil belajar siswa kelas V SDN Pasanggrahan II pada pembelajaran IPA 

pokok bahasan keseimbangan ekosistem sebelum penerapan pendekatan 

konstruktivisme.  

2. Proses belajar siswa kelas V SDN Pasanggrahan II pada pembelajaran IPA 

pokok bahasan keseimbangan ekosistem dengan penerapan pendekatan 

konstruktivisme. 
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3. Hasil belajar siswa kelas V SDN Pasanggrahan II pada pembelajaran IPA 

pokok bahasan keseimbangan ekosistem setelah penerapan pendekatan 

konstruktivisme. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis 

Secara teoritis kegunaan penelitian ini sebagai kajian atau acuan bagi 

peneliti-peneliti dimasa yang akan datang pada kajian yang sama. 

b. Kegunaan secara praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat diterapkan di sekolah 

dan lembaga serta dapat memberikan informasi mengenai peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok bahasan keseimbangan 

ekosistem melalui pendekatan konstruktivisme. Secara spesifik, kegunaaan 

penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, dapat memahami konsep-konsep dan aplikasi pembelajaran 

keseimbangan ekosistem melalui pendekatan konstruktivisme. 

2. Bagi guru, sebagai acuan operasional dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memanfaatkan metode dan sumber belajar 

yang bervariasi. 

3. Bagi peneliti, sebagai partisipasi aktif mengembangkan pembelajaran 

yang optimal berdasarkan peningkatan potensi dan kecerdasan peserta 

didik, tuntutan pembangunan daerah dan nasional serta dinamika 

pendidikan global. 
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F. Penjelasan Istilah 

1. Pendekatan Konstruktivisme 

Pendekatan konstruktivisme merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswa aktif membangun pengetahuannya. Siswa sebagai penentu 

keberhasilan karena kontrol belajar dipegang oleh siswa itu sendiri, siswa 

memperoleh pengetahuan baru dari hasil pengalaman yang telah dimiliki 

sebelumnya, pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa merupakan gambaran penguasaan siswa terhadap 

sasaran belajar pada pembelajaran tertentu yang telah ditentukan sistem 

penilainya, berdasarkan jumlah skor jawaban yang benar pada soal yang 

disusun sesuai dengan sasaran belajar. 

Hasil belajar siswa juga berarti kemampuan yang dimiliki siswa 

berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam dimensi Intelektual, 

Emosional, Spiritual, dan Sosial. Hasil belajar siswa yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah kemampuan-kemampuan yang berhubungan dengan 

hasil belajar IPA yakni: a). Prestasi belajar meliputi translasi, interpretasi dan 

ekstrapolasi. b). Sikap observasi  dan c). Keterampilan mengajukan 

pertanyaan.  

Dari uraian di atas, hasil belajar siswa dalam konsep penelitian ini 

memiliki makna perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa 

dalam proses pembelajaran keseimbangan ekosistem menuju kondisi yang 

optimal. 
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3. Pembelajaran IPA  

Pembelajaran adalah suatu proses dasar dari perkembangan siswa, 

suatu usaha yang dilakukan individu agar siswa dapat tumbuh dan 

berkembang, memperoleh sesuatu yang baru sebagai hasil pengalaman. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran yang 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta, melalui 

kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam yang diperoleh dari suatu proses penemuan dan 

pengalaman. Oleh karena itu pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 

berdampak buruk terhadap lingkungan.  

Keseimbangan adalah keselarasan, keserasian, kesetaraan atau 

kesamaan. Sedangkan ekosistem adalah kesatuan lingkungan hidup tempat 

berlangsungnya hubungan saling ketergantungan antara mahluk hidup dan 

lingkungannya. 

Keseimbangan ekosistem berarti adanya keselarasan mahluk hidup 

satu dengan yang lainnya, sehingga keberadaan mahluk hidup yang satu 

mempengaruhi kehidupan mahluk hidup lainnya. Dan timbulah saling 

ketergantungan. Jika salah satu mahluk hidup itu musnah maka lambat laun 

akan musnah pula kehidupan yang lainnya. 
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 Dari klarifikasi konsep di atas, penelitian yang berjudul "Penerapan 

Pendekatan Kontruktivisme  untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPA (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V Pokok 

Bahasan Keseimbangan Ekosistem)". Mengandung pengertian peningkatan 

kemampuan siswa berupa penciptaan pemahaman, aktifitas yang kreatif dan 

produktif dalam konteks nyata yang memiliki tujuan berarti bagi kehidupan 

siswa kelas V SDN Pasanggrahan II Kecamatan Kasomalang Kabupaten 

Subang. 

 


